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ABSTRAK

PENGARUH BERBAGAI KONSENTRASI AIR RENDAMAN JERAMI
TERHADAP JUMLAH TELUR NYAMUK DI DESA SUKAJAYA
PUNDUH KECAMATAN MARGA PUNDUH KABUPATEN
PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG

Oleh

ANITA RAHAYU

Latar Belakang: Nyamuk merupakan serangga berukuran kecil yang dapat menjadi
perantara terjadinya penyakit pada manusia. Salah satu cara mengurangi populasi nyamuk
adalah dengan pengendalian menggunakan ovitrap. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh
berbagai konsentrasi air rendaman jerami terhadap jumlah telur nyamuk di Desa Sukajaya
Punduh, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

Metode: Penelitian ini dilakukan pada 10 rumah di Dusun Pematang Awi, Desa Sukajaya
Punduh. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang membandingkan jumlah
telur nyamuk pada ovitrap yang terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok A (ovitrap yang
berisi air redaman jerami dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30%) dan
kelompok B (ovitrap yang berisi air bersih). Pengumpulan data dilakukan dengan 4 kali
pengulangan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis.

Hasil Penelitian: Didapatkan hasil rerata jumlah telur nyamuk pada Kelompok A 10%:
4,44; 15%: 5,38; 20%: 10,90%; 25%: 10,13; 30%: 12,50 dan Kelompok B: 2,33. Dari
hasil tersebut di dapatkan pengaruh yang bermakna dengan p=0.000.

Simpulan: Terdapat pengaruh konsentrasi air redaman jerami dalam memerangkap telur

nyamuk terutama pada konsentrasi 30% yang paling efektif.

Kata kunci: Air rendaman jerami, nyamuk, ovitrap, telur.



ABSTRACT

THE EFFECTS VARIOUS OF SOAKING STRAW WATER
CONCENTRATIONS TO THE NUMBER MOSQUITO EGGS IN
SUKAJAYA PUNDUH VILLAGE MARGA PUNDUH DISTRICTS
PESAWARAN DISTRICT LAMPUNG PROVINCE

By

ANITA RAHAYU

Background: Mosquitoes are small size insects are often able to intercede the occurrence
of disease in humans. One of the way to reduce the mosquito population is to control use
ovitrap. Objective: To determine the effect of various concentrations of water soaking the
hay to the number of mosquito eggs in the village Sukajaya Punduh Of Marga Punduh
Subdistrict Pesawaran District Lampung Province

Methods: This study was conducted in 10 houses in the hamlet Pematang Awi, Punduh
Sukajaya village. This research is an experimental study that compares the number of
mosquito eggs in ovitrap which comprises of 2 groups: group A (ovitrap containing water
attenuation hay with a concentration of 10%, 15%, 20%, 25% and 30%) and group B
(ovitrap which contains clean water). The collection of data is done with four repetitions.
The data were analyzed use Kruskal Wallis test.

Results: It was found results of the average number of mosquito eggs in Group A 10%:
4.44; 15%: 5.38; 20%: 10.90%; 25%: 10.13; 30%: 12.50 and Group B: 2.33. From that
result in getting significant influence with p = 0.000.

Conclusion: There is an influence of the water concentration of the soaking of straw in
trapping mosquito eggs, especially at the most effective 30% concentration.

Key words: Eggs, mosquito, ovitrap. water immersion of straw.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki iklim tropis dan
rentan terhadap dampak perubahan iklim global. Perubahan iklim tersebut dapat
mempengaruhi penyebaran penyakit menular, terutama penyakit yang disebabkan
oleh vektor nyamuk (Suwito dkk., 2010). Nyamuk termasuk dalam filum
Arthropoda, ordo Diptera, famili Culicidae, dengan tiga sub famili yaitu
Toxorhynchitinae (Toxorhynchites), Culicinae (Aedes, Culex, Mansonia,
Armigeres) dan Anophelinae (Anopheles) (Harfriani, 2012).

Terdapat berbagai jenis nyamuk yang dapat menjadi perantara penyakit pada
manusia antara lain Anopheles sp. yang dapat menyebabkan malaria, Aedes sp.
yang dapat menyebabkan Demam Berdarah Dengue (DBD), Culex sp. yang dapat
menyebabkan filariasis dan chikungunya (Karmila dkk., 2013).

Di Indonesia angka kejadian penyakit menular seperti malaria, DBD,
filariasis dan chikungunya sangat tinggi. Berdasarkan laporan selama tahun
2009-2010, angka kesakitan malaria meningkat dari 1,85 per 1000 penduduk pada
tahun 2009 menjadi 1,96 per 1000 penduduk pada tahun 2010 (Kemenkes RI,

2015).



Demam Berdarah Dengue (DBD) memiliki angka kejadian yang tinggi dan
sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB). Situasi DBD di Indonesia sejak
tahun 2008-2013 menunjukkan adanya peningkatan angka kesakitan yang
mengindikasikan bahwa penyakit DBD masih menjadi masalah kesehatan di
Indonesia (Murdani dkk., 2016).

Filariasis menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Pada tahun 2003-2009
terdapat peningkatan yang sangat tinggi terhadap penyakit ini. Pada tahun 2003
jumlah kasus yang dilaporkan sebanyak 6720 kasus dan pada tahun 2008
meningkat menjadi 11.699 kasus. Diperkirakan sampai tahun 2009 penduduk
yang berisiko tertular filariasis lebih dari 125 juta orang yang tersebar di 337
kabupaten/kota endemis dengan 11.914 kasus kronis yang dilaporkan (Afra dkk.,
2016).

Chikungunya termasuk penyakit yang berpotensi KLB dengan penyebaran
penyakit yang cepat, sehingga dapat menimbulkan keresahan di masyarakat dan
dapat menyebabkan menurunnya produktivitas pada orang yang terjangkit. Angka
kejadian chikungunya dari tahun ke tahun semakin meningkat. Pada tahun 2003-
2006 di Indonesia terjadi KLB chikungunya di beberapa wilayah. Pada tahun
2007-2012 di Indonesia terjadi 149.526 kasus yang di prediksi setiap tahunnya
akan semakin bertambah (Syarah, 2015).

Provinsi Lampung memiliki gambaran insiden kejadian malaria yang tinggi.
Tingkat AMI (Annual Malaria Index) Propinsi Lampung 6,62% pada tahun 2012
dan API (Annual Parasite Incidence) 2,11% pada tahun 2013. Berdasarkan data
tersebut Provinsi Lampung termasuk daerah endemis malaria (Wigaty dkk.,

2016).



DBD memiliki tingkat insidensi tinggi di Lampung. Pada tahun 2003-2010
selalu naik. Rata-rata insidensi DBD tahun 2003 sebesar 8,22 insidensi per
100.000 penduduk mengalami peningkatan drastis tahun 2010 sebesar 26,93 per
100.000 penduduk (Mustika, 2016).

Filariasis memiliki tingkat insidensi yang tinggi di Lampung tahun 2004-
2007 terdapat 139 kasus filariasis dari 500 hasil sampel darah yang diperiksa,
untuk kasus kronisnya 36 orang sedangkan yang meninggal sebanyak 2 orang
(Zen, 2015). Chikungunya memiliki tingkat insidensi yang tinggi di Lampung.
Menurut Kemenkes RI (2011) Lampung menempati posisi teratas dari kota yang
ada di Indonesia dengan 27.087 kasus chikungunya. Fatalitas penyakit ini cukup
rendah, namun angka kesakitan yang ditimbulkan tinggi dan menimbulkan
dampak kerugian ekonomis karena kehilangan hari produktif bagi penderita
(Fauzia, 2012).

Pesawaran merupakan daerah dengan tingkat endemis penyakit karena
populasi nyamuk yang tinggi. Di fokuskan pada daerah Punduh Pedada yang
angka kejadian penyakit karena populasi nyamuk terus menerus meningkat
(Ernawati dkk., 2011). Hal ini didasarkan pada kondisi lingkungan dan perilaku
masyarakat. Perubahan lingkungan global maupun lokal seperti banjir
menyebabkan peningkatan penyebaran agen/penyebab penyakit yang di tularkan
olen nyamuk Anopheles sp., Aedes sp., Culex sp. Kecamatan Punduh Pedada
memiliki desa yang rawan ketika banjir yaitu Desa Sukajaya Punduh. Apabila
terjadinya banjir maka memicu adanya genangan air di sekitar rumah warga

yang berpotensi sebagai tempat untuk berkembang biaknya nyamuk. Oleh karena



itu dapat di katakan Desa Sukajaya punduh memiliki potensi resiko dalam
penyebaran penyakit karena populasi vektor nyamuk yang tinggi.

Saat ini dibutuhkan pengendalian nyamuk yang aman, murah, tepat dan
mudah untuk mengendalikan nyamuk. Pengendalian nyamuk secara umum
dibedakan dengan dua cara yaitu pengendalian sintetik dan pengendalian alami.
Masyarakat paling banyak menggunakan pengendalian sintetik menggunakan
insektisida. Metode insektisida yang sering dilakukan adalah metode semprot dan
fogging. Penggunaan metode insektisida ini dapat menimbulkan masalah karena
mencemari lingkungan dan sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Namun ada
pengendalian insektisida yang secara alami dapat dibuat dengan mudah dan
sederhana dapat berupa hasil rebusan, rendaman dan ekstrak (Mustapa dkk.,
2014).

Pengembangan metode secara mekanik dapat diterapkan dalam pengendalian
nyamuk dewasa selain insektisida adalah penggunaan alat perangkap nyamuk
(trapping). Perangkap ini memanfaatkan barang bekas berupa botol yang
dijadikan sebagai alat untuk memerangkap nyamuk (Astuti & Nusa, 2009). Dalam
penggunaan alat diberikan suatu atraktan atau dengan pemberian larutan yang
dapat mengundang nyamuk masuk kedalam perangkap (trapping). Atraktan dari
bahan kimia dapat berupa senyawa ammonia, CO, (karbondioksida), asam laktat
dan asam lemak (Rahayu dkk., 2015). Karbondioksida yang dihasilkan dari suatu
zat atau senyawa yang berasal dari bahan organik atau merupakan hasil proses
metabolisme makhluk hidup, termasuk manusia dapat digunakan sebagai suatu
atraktan nyamuk yang mempunyai daya tarik bagi sensoris nyamuk (Widya dkk.,

2015). Salah satu bahan yang dapat berfungsi sebagai atraktan adalah air



rendaman jerami (Sayono, 2008). Dalam penelitiaan Sayono, digunakan air
rendaman jerami dengan pengenceran 10% yang digunakan sebagai atraktan
selama 2 minggu. Hasil penelitian tersebut terdapat nyamuk Aedes sp. yang
terperangkap pada Lethal Ovitrap yang berisi air rendaman jerami dalam rerata
mingguan 4,20 butir.

Kandungan air rendamam jerami seperti senyawa CO, dan ammonia dapat
dijadikan sebagai alternatif pembuatan atraktan karena senyawa tersebut mudah
dibuat, mudah dikenali dan merangsang saraf penciuman nyamuk. Selain itu dapat
juga digunakan untuk mempengaruhi perilaku, memonitor, atau menurunkan
angka populasi nyamuk secara langsung tanpa menyebabkan cedera bagi binatang
lain dan manusia serta tidak meninggalkan residu pada makanan dan bahan
pangan (Sayono, 2008).

Telah dilakukan penelitian sebelumnya tentang Pengaruh Konsentrasi Air
Rendaman Jerami Sebagai Atraktan Terhadap Jumlah Telur Nyamuk Aedes sp.
yang terperangkap di RW 04 Kelurahan Karangpucung Kecamatan Purwokerto
Selatan Kabupaten Banyumas Tahun 2014 dengan kesimpulan bahwa ada
perbedaan antara air rendaman jerami 10% dengan air rendaman jerami 20%
dalam memerangkap telur nyamuk Aedes sp. (Mardiyah, 2014).

Pada Penelitian ini digunakan air rendaman jerami dengan konsentrasi 10%,
15%, 20%, 25%, dan 30% terhadap jumlah telur nyamuk yang belum pernah
dilakukan penelitian sebelumnya. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Berbagai Konsentrasi Air
Rendaman Jerami terhadap Jumlah Telur Nyamuk di Desa Sukajaya Punduh

Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah apakah terdapat pengaruh berbagai konsentrasi air rendaman jerami

terhadap jumlah telur nyamuk di Desa Sukajaya Punduh Kecamatan Marga

Punduh Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai

konsentrasi air rendaman jerami terhadap jumlah telur nyamuk pada ovitrap di

Desa Sukajaya Punduh Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran Provinsi

Lampung.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu :

1.

Bagi Masyarakat

Memberikan informasi tentang pemanfaatan air rendaman jerami
terhadap telur nyamuk yang dapat menjadi alternative pengendalian
vektor nyamuk secara sederhana, mudah dan murah.

Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Pesawaran

Hasil penelitian dapat menjadi masukan kebijakan pencegahan dan
penanggulangan penyakit yang disebabkan karena nyamuk.

Bagi Institusi Pendidikan/Akademis

Memberikan tambahan perbendaharaan ilmu pengetahuan dan
kepustakaan bagi Universitas Lampung (Unila) khususnya Program

Studi Fakultas Kedokteran Unila.



4. Bagi Peneliti
Memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam

pemanfaatan air rendaman jerami sebagai ovitrap terhadap telur nyamuk.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Nyamuk

Nyamuk memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, memiliki kaki panjang dan
merupakan serangga yang memiliki sepasang sayap sehingga tergolong pada ordo
Diptera dan famili Culicidae. Nyamuk dewasa berbeda dari ordo Diptera lainnya
karena nyamuk memiliki proboscis yang panjang dan sisik pada bagian tepi dan
vena sayapnya. Tubuh nyamuk terdiri atas tiga bagian yaitu kepala, dada dan
perut. Nyamuk jantan berukuran lebih kecil daripada nyamuk betina (Lestari
dkk., 2012).

Nyamuk memiliki sepasang antena berbentuk filiform dengan bentuk yang
panjang langsing serta terdiri atas 15 segmen. Antena dapat digunakan sebagai
kunci untuk membedakan kelamin pada nyamuk dewasa. Antena nyamuk jantan
lebih lebat daripada nyamuk betina. Bulu lebat pada nyamuk jantan disebut
plumose sedangkan pada nyamuk betina disebut pilose (Subekti, 2005).

Dada terdiri atas protoraks, mesotoraks, dan metatoraks. Mesotoraks
merupakan bagian dada yang terbesar dan pada bagian atas disebut scutum yang
digunakan untuk menyesuaikan saat terbang. Sepasang sayap terletak pada

mesotoraks. Nyamuk memiliki sayap yang panjang, transparan dan



terdiri atas percabangan-percabangan (vena) dan dilengkapi dengan sisik. Kaki
terdapat pada setiap segmen dan dilengkapi dengan sisik (Thielman & Hunter,
2007).

Nyamuk termasuk serangga yang mengalami metamorfosis sempurna karena
mengalami empat tahap dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Tahapan
yang dialami oleh nyamuk vyaitu tahap telur, larva, pupa, dan dewasa. Telur
nyamuk akan menetas menjadi larva dalam waktu 1-2 hari pada suhu 20-40°.
Kecepatan pertumbuhan dan perkembangan larva dipengaruhi oleh suhu, tempat,
keadaan air, dan kandungan zat makanan yang di tempat perindukan. Pada kondisi
optimum, larva berkembang menjadi pupa dalam waktu 4-9 hari, kemudian pupa
menjadi nyamuk dewasa dalam waktu 2-3 hari sehingga waktu yang diperlukan
dari telur hingga dewasa yaitu 7-14 hari (Soegijanto, 2006).

Nyamuk betina membutuhkan darah untuk perkembangan telurnya. Darah
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan protein dalam proses pematangan
telurnya. Perilaku mengkonsumsi darah inilah yang meningktakan potensi
nyamuk sebagai vektor penyakit. Beberapa penyakit yang ditularkan oleh nyamuk
antara lain adalah malaria yang ditularkan nyamuk Anopheles sp., demam
berdarah dengue (DBD) yang ditularkan nyamuk Aedes sp., filariasis dan

chikungunya ditularkan nyamuk Culex sp. (Govindarajam, 2010).

2.1.1 Anopheles sp.
2.1.1.1 Klasifikasi Nyamuk Anopheles sp.
Menurut Safar (2010) kedudukan nyamuk Anopheles sp.
dalam klasifikasi serangga, yaitu :

Kingdom : Animalia
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Filum : Arthopoda
Kelas - Insekta

Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Genus : Anopheles
Spesies : Anopheles sp.

2.1.1.2 Morfologi Nyamuk Anopheles sp.

Anopheles sp. mengalami metamorfosis sempurna, yaitu telur
berubah menjadi larva yang bertukar kulit 4 kali, pada pergantian
kulitnya larva yang berakhir berubah menjadi pupa dengan
ukuran rata-rata antara 8-14 hari, lalu menjadi nyamuk dewasa jantan
dan betina. Waktu yang dibutuhkan mulai dari telur sampai dewasa 2-
5 minggu yang dapat bervariasi tergantung terhadap spesies, makanan

yang tersedia, suhu tempat perindukannya (Safar, 2010).

2.1.1.3 Siklus Hidup Nyamuk Anopheles sp.
Adapun siklus hidup nyamuk Anopheles sp. adalah
sebagai berikut :
1. Stadium Telur
Telur Anopheles sp. berbentuk seperti perahu yang bagian
bawahnya konveks, bagian atasnya konkaf dan mempunyai sepasang
pelampung yang terletak pada sebelah lateral sehingga telur dapat
mengapung di permukaan air. Pada telur Anopheles sp. diletakkan

satu per satu terpisah di permukaan air (Cahyadi dkk., 2015).
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Jumlah telur yang dikeluarkan oleh nyamuk betina Anopheles sp.
bervariasi, biasanya antara 50-200 butir telur. Telur diletakkan secara
tunggal langsung diatas air dan mengapung diatas air karena memiliki
kedua sisi. Telur Anopheles sp. tidak tahan terhadap pengeringan dan
akan menetas dalam waktu 3-4 hari meskipun penetasan dapat

memakan waktu 2-3 minggu di daerah beriklim dingin (CDC, 2015).

Gambar 1 . Telur Nyamuk Anopheles sp.
Perbesaran : 27x
(sumber  : Connelly & Rios, 2007)

2. Stadium Larva

Larva nyamuk memiliki kepala dan mulut yang digunakan untuk
mencari makan, sebuah thoraks dan sebuah perut dan belum memiliki
kaki. Dalam perbedaan nyamuk lainnya, larva Anopheles sp. tidak
mempunyai saluran pernapasan dan untuk posisi badan mereka sendiri
sejajar dipermukaan air. Kebanyakan larva memerlukan makan pada
alga, bakteri, dan mikroorganisme lainnya di permukaan. Mereka
hanya menyelam di bawah permukaan ketika terganggu. Larva
berkembang melalui 4 tahap atau stadium. Setelah larva mengalami

metamorfosis menjadi kepompong. Di setiap akhir stadium larva
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berganti kulit, larva mengeluarkan exoskeleton atau kulit ke
pertumbuhan lebih lanjut (Arsin, 2012).

Dalam menentukan karakteristik lingkungan perkembangan larva
Anopheles sp. sangat dominan diantaranya lingkungan fisik yang
terdiri dari suhu, kelembaban, kedalaman air dan cuaca hujan.
Selain itu lingkungan kimia juga sangat berperan yang mencakup pH
air dan salinitas. Semua lingkup tempat perkembangbiakan tersebut
tidak dapat dipisahkan dari lingkungan biologis dalam bentuk
hewan air dan tanaman air. Selain itu tempat yang dekat dengan
tempat tinggal manusia seperti tepi sungai, kolam, bendungan, saluran
drainase, bidang sawah, rawa-rawa, genangan air di jalan merupakan
tempat perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp. (Haryanti  dkk.,

2016).

Gambar 2 . Larva Nyamuk Anopheles sp.
Perbesaran : 9x
(sumber  :Rios & Connelly, 2015)
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3. Stadium Pupa

Pupa jika dilihat dari samping berbentuk seperti koma. Kepala
dan thoraks menyatu menjadi cephalothoraks dengan abdomen
melengkung. Seperti larva, pupa seringkali naik ke permukaan air
untuk bernafas.

Pupa bernafas menggunakan sepasang alat respirasi berbentuk
terompet yang ada di dorsal cephalothoraks. Setelah beberapa hari,
bagian dorsal dari cephalothoraks akan sobek dan nyamuk

dewasa akan muncul (Nugroho, 2009).

Gambar 3 . Pupa Nyamuk Anopheles sp.
Perbesaran : 9x
(sumber  : Rios & Connelly, 2015)

4. Stadium Nyamuk Dewasa

Nyamuk dewasa Anopheles sp. berukuran 0,413 cm dengan tubuh
tampak rapuh namun mempunyai struktur dan fungsi tubuh yang
diperkuat oleh rangka exo dan endoskeleton yang kokoh untuk

melindungi alat-alat dalam yang lembut. Organ dan sistem yang
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lengkap untuk kehidupannya seperti pada manusia yaitu ada otot,
respirasi, sirkulasi, ekskresi, syaraf, pencernaan Indra dan reproduksi
(Munif, 2009).

Semua nyamuk, khususnya Anopheles sp. dewasa memiliki tubuh
yang kecil dengan 3 bagian yaitu kepala, thoraks dan abdomen
(perut). Kepala nyamuk berfungsi untuk memperoleh informasi dan
untuk makan. Pada kepala terdapat mata dan sepasang antena.
Antena nyamuk sangat penting untuk mendeteksi bau host dari tempat
perindukan dimana nyamuk betina meletakkan telurnya. Menurut
Arsin (2012). Pada Anopheles sp. dewasa, dibagi atas 3 bagian, yaitu:
a. Kepala

1. Pada kepala terdapat mata, antena, proboscis dan palpus.

2. Mata disebut juga hensen.

3. Antena pada Anopheles sp. berfungsi sebagai deteksi bau pada
hospes yaitu pada manusia ataupun pada binatang.

4. Proboscis merupakan moncong yang terdapat pada mulut
nyamuk yang pada nyamuk betina berfungsi untuk mengisap
darah karena proboscisnya tajam dan kuat, ini berbeda dengan
yang jantan, sehingga yang jantan hanya mengisap bahan-bahan
cair.

5. Palpus terdapat pada kanan dan Kiri probocis, yang berfungsi
sebagai sensori.

b. Thoraks

1. Bentuk thoraks pada nyamuk Anopheles sp. seperti lokomotif.
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. Mempunyai tiga pasang kaki.

. Mempunyai dua pasang sayap.

Antara thoraks dan abdomen terdapat alat keseimbangan yang di
sebut halte, yang berfungsi sebagai alat keseimbangan pada

waktu nyamuk terbang.

. Abdomen

1.

Berfungsi sebagai organ pencernaan dan tempat pembentukan
telur nyamuk.
Bagian badannya mengembang agak besar saat nyamuk betina

menghisap darah.

. Darah tersebut lalu dicerna tiap waktu untuk membantu

memberikan sumber protein pada produksi telurnya, dimana

mengisi perutnya perlahan-lahan.

Perbesaran : 5x
(sumber  :Ryanetal., 2015)
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2.1.2 Aedes sp.
2.1.2.1 Kilasifikasi Nyamuk Aedes sp.
Menurut Mullen dan Durden (2002), kedudukan nyamuk

Aedes sp. dalam Klasifikasi serangga adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Filum . Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Genus : Aedes
Spesies : Aedes sp.

2.1.2.2 Morfologi Nyamuk Aedes sp.

Menurut Gillot (2005), nyamuk Aedes sp. disebut black-white
mosquito, karena tubuhnya ditandai dengan pita atau garis-garis putih
keperakan di atas dasar hitam. Panjang badan nyamuk ini sekitar 3-4
mm dengan bintik hitam dan putih pada badan dan kepalanya, dan
juga terdapat ring putih pada bagian kakinya. Dibagian dorsal dari
toraks terdapat bentuk bercak yang khas berupa dua garis sejajar
dibagian tengah dan dua garis lengkung di tepinya. Bentuk abdomen
nyamuk betinanya lancip pada ujungnya dan memiliki cerci yang
lebih panjang dari stadium cerci pada nyamuk-nyamuk yang lainnya.

Ukuran nyamuk betinanya lebih besar dibandingkan nyamuk jantan.
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2.1.2.3 Siklus Hidup Nyamuk Aedes sp.

Adapun siklus hidup nyamuk Aedes sp. Adalah sebagai
berikut:
1. Stadium Telur

Telur nyamuk Aedes sp. berwarna putih saat pertama Kkali
dikeluarkan, lalu menjadi coklat kehitaman, tidak berkelompok dan
diletakkan satu per satu pada benda yag terapung atau pada dinding
permukaan bagian dalam tempat penampungan air yang berbatasan
langsung pada permukaan air (Zettel & Kaufman, 2008).

Menurut Herms (2006), telur nyamuk Aedes sp. berbentuk
ellips atau oval memanjang, berwarna hitam, berukuran 0,5-0,8
mm, dan tidak memiliki alat pelampung. Nyamuk Aedes sp.
meletakkan telur-telurnya satu per satu pada permukaan air, biasanya
pada tepi air di tempat-tempat penampungan air bersih. Nyamuk
Aedes sp. Dapat menghasilkan hingga 100 telur apabila telah
menghisap darah manusia. Telur pada tempat kering (tanpa air) dapat
bertahan sampai 6 bulan. Telur-telur ini kemudian akan menetas
menjadi jentik setelah sekitar 1-2 hari terendam.

Telur Aedes sp. diperkirakan memiliki berat 0,0010-0,015 mg.
Telur Aedes sp. tidak memiliki pelampung. Pada permukaaan luar
dinding sel tersebar suatu struktur sel yang disebut outer chorionic
cell. Pada salah satu ujung terdapat poros yang disebut dengan
micropyles. Micropyles berfungsi sebagai tempat masuknya

spermatozoid ke dalam telur sehingga dapat terjadi pembuahan. Pada
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micropyles terdapat struktur-struktur penting yang menunjang
fungsinya tersebut, yaitu micropylar corolla, micropylar disc,
micropylar pore, micropylar ridge dan tooth-like tubercle (Suman,
2011).

Meskipun chorion telur nyamuk Aedes sp. adalah struktur protein
padat, namun rentan terhadap pengeringan dan unresistant ke
lingkungan yang sangat kering segera setelah oviposisi, akan cepat
terdehidrasi. Pada dasarnya semua protein chorion akan terlarut ketika
telur matang diletakkan dalam larutan yang mengandung agen
preduksi kuat. Namun, dalam lingkungan yang lembab, chorion akan
menjadi sangat tahan terhadap kekeringan dalam waktu 2 jam setelah
oviposisi, sebuah proses yang disebut chorion hardening. Protein
merupakan komponen utama dalam chorion dan mereka menjadi tidak
larut setelah proses chorion hardening atau “pergeseran korion”. Hal
ini  kemungkinan disebabkan olen modifikasi struktural protein
chorion yang mengarah ke insoblubilization (Junsuo & Jianyong,

2006).
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Gabar 5 . Telur Nyauk Aedes sp.
Perbesaran : 25x
(sumber  :CDC, 2011)

2. Stadium Larva

Larva terdiri dari kepala, thoraks, dan abdomen, serta ada corong
udara dengan pekten dan sekelompok bulu-bulu. Sepanjang hidupnya,
larva kebanyakan berdiam dipermukaan air walaupun akan berenang
ke dasar kontainer jika terganggu atau sedang mencari makanan.
Pada waktu istirahat, larva membentuk sudut dengan permukaan air
(Aninomus, 2011).

Umur rata-rata pertumbuhan mulai sampai menjadi pupa berkisar
antara 8-14 hari. Larva mengalami empat masa pertumbuhan (instar)
IV. Perkembangan larva tergantung pada suhu sekitarnya. Jika
suhunya sejuk, larva Aedes sp. dapat bertahan hingga berbulan-bulan
selama ada air yang cukup. Perkembangan instar | sampai menjadi
instar Il hanya sebentar, dan kira-kira 3 hari pada tahap instar
IV, instar IV mencapai panjang 8 mm. Perbedaan masing-masing
instar tersebut adalah ukurannya dan kelengkapan bulunya. Tiap kali
larva mengalami pergantian instar disertai dengan pergantian kulit.

Nyamuk jantan tumbuh lebih cepat dari betina. Larva banyak dijumpai
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pada genangan air di di tempat tertentu (drum, bak, tempayan, kaleng
bekas, pelepah pohon, objek apapun yang dapat menampung air

(Zettel & Kaufman, 2008).

Gambar 6 . Larva Nyamuk Aedes sp.
Perbesaran : 9x
(sumber  : Cutwa-Francis & O’meara, 2007)

3. Stadium Pupa

Pupa nyamuk Aedes sp. mempunyai bentuk tubuh bengkok, dengan
bagian kepala dada (cephalothoraks) lebih besar bila dibandingkan
dengan bagian perutnya, sehingga tampak seperti tanda baca “koma”.
Tahap pupa pada nyamuk Aedes sp. umumnya berlangsung selama 2-
4 hari. Saat nyamuk dewasa akan melengkapi perkembangannya
dalam cangkang pupa, pupa akan naik ke permukaan dan berbaring
sejajar dengan permukaan air untuk persiapan munculnya nyamuk

dewasa (Achmadi, 2011).
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2.0 mm

Gambar 7 . Pupa Nyamuk Aedes sp.
Perbesaran : 9x
(sumber  : Zettel & Kaufman., 2008)

4. Stadium Nyamuk Dewasa

Nyamuk Aedes sp. memiliki ukuran sedang dengan tubuh dan
tungkainya ditutupi sisik dengan garis-garis putih keperakan. Di
bagian punggung (dorsal) tubuhnya tampak dua garis melengkung
vertical di bagian Kiri dan kanan yang menjadi ciri dari spesies ini.
Nyamuk Aedes sp. mempunyai tiga bagian tubuh vyaitu kepala
(cephal), dada (thoraks), dan perut (abdomen). Badannya lonjong
dengan panjang badan sekitar 5 mm. Warna tubuhnya hitam,
mempunyai bercak-bercak dan garis-garis putih sehingga dijuluki
sebagai tiger mosquito (Ramadhan, 2016).

Kepala (caput) berbentuk seperti bola dan tertutup oleh sepasang
mata faset dan tidak memiliki mata oselus dan mata biasa. Kepala
nyamuk juga tersusun atas antena yang panjangnya melebihi panjang
dari pulpus maksila, alat mulut nyamuk betina tipe penusuk penghisap
sedangkan jantan bagian mulutnya lebih lemah sehingga tidak mampu

menembus kulit manusia (Kurniawati, 2004).
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Dada (thoraks) terdapat sepasang sayap tanpa noda-noda hitam.
Bagian punggungnya (mesonotum) ada gambaran garis-garis putih
yang dapat dipakai untuk membedakan dengan jenis lain. Gambaran
punggung nyamuk Aedes sp. Berupa sepasang garis lengkung
putih pada tepinya dan sepasang garis sub median di tengahnya.
Pasangan kaki ada yang panjang dan pendek. Femur bersisik putih
memanjang. Tibia semuanya hitam dan tarsi belakang berlingkaran
putih pada segmen basal kesatu sampai keempat dan semen kelima
berwarna putih. Sayap berukuran 2,5-3,0 mm bersisik hitam (Fajri,
2010).

Perut (abdomen) tersusun atas 8 segmen, segmen VIII nyamuk
jantan lebar dan berbentuk kerucut sedangkan pada nyamuk betina
segmen V111 agak meruncing dengan sersi menonjol. Bentuk abdomen
nyamuk betina lancip ujungnya dan memiliki cerci yang lebih
panjang. Umur nyamuk jantan lebih pendek dari pada nyamuk betina,
namun dapat terbang lebih jauh, rata-rata lama hidup nyamuk betina
Aedes sp. selama 10 hari pada habitat yang baik. Kondisi suhu yang
baik untuk pertumbuhan nyamuk berkisar 29°C, dan akan mati
apabila pada suhu 6°C selama 24 jam. Nyamuk dapat hidup pada

suhu 7-9°C (Djunaedi, 2006).
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Gabar 8 . Nyamuk Aedes sp.
Perbesaran : 7,5x
(Sumber  : CDC, 2007)

2.1.3 Culex sp.
2.1.3.1 Kiasifikasi Nyamuk Culex sp.
Menurut Myers et al (2008) kedudukan nyamuk Culex sp.

dalam klasifikasi serangga, yaitu :

Filum - Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Genus : Culex

Spesies : Culex sp.
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2.1.3.2 Morfologi nyamuk Culex sp.

Secara umum, siklus hidup nyamuk terdiri dari 4 (empat)
siklus, yaitu telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa. Mulai dari siklus
telur hingga pupa berlangsung 8-14 hari dan berlangsung di dalam air.
Jika pupa telah berubah menjadi nyamuk dewasa maka akan bertahan

sekitar 1-4 minggu (WHO, 2013).

2.1.3.3 Siklus Hidup Nyamuk Culex sp.
Adapun siklus hidup nyamuk Culex sp. adalah sebagai

berikut :
1. Stadium Telur

Nyamuk Culex sp. menetaskan telur di perairan tawar yang relatif
kotor, seperti di got saluran air dan sumur yang tidak terpakai.
Nyamuk lebih suka air yang terlindung dari angin dengan ada nya
rumput dan gulma. Culex sp. Merupakan nyamuk yang biasanya
bertelur di malam hari. Jumlah telur nyamuk Culex sp. pada setiap
rakitnya 200-300 butir. Sebuah rakit telur tampak seperti setitik
jelaga mengambang di air dan panjangnya sekitar '/, inci dan /g
inci wide.

Telur Culex sp. Bentuknya oval memanjang berwarna putih ketika
diteraskan dan akan berubah menjadi hitam atau coklat dalam

waktu 12-24 jam (Manimegalai & Sukanya, 2014).
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UNiversity OF Blorida
Gambar 9 . Telur Nyamuk Culex sp.
Perbesaran : 25x
(sumber  : Hill & Connelly, 2013)

2. Stadium Larva

Tubuh larva terdiri dari bagian kepala, thoraks dan abdomen.
Pada bagian abdomen terdiri dari 8 segmen dengan sifon terletak
pada bagian dorsal abdomen. Sedangkan saddle terletak di bagian
ventral abdomennya. Sifonnya 4 kali lebih panjang dibandingkan
spesies larva lainnya dengan bulu lebih dari satu pasang (Hill &
Connelly, 2013). Sesuai dengan perkembangannya, larva nyamuk ini
dibagi menjadi 4 tahap yaitu instar I, Il, 1ll, dan IV. Pertumbuhan
dan perkembangan larva berbeda-beda tergantung suplai nutrisi dan
temperature tempat larva hidup (Natadisastra & Agoes, 2005).
Menurut Hill & Connelly (2013) perkembangan larva nyamuk di bagi
menjadi 4 tahap yaitu:
a. Instar | yaitu pada hari ke 1-2 setelah telur menetas dengan

ukuran 1-2 mm.
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b. Instar 1l yaitu pada hari ke 2-3 setelah telur menetas dengan
ukuran 2,5-3,5 mm.

c. Instar 11l yaitu pada hari ke 3-4 setelah telur menetas dengan
ukuran 4-5 mm.

d. Instar IV yaitu pada hari ke 4-6 setelah telur menetas dengan

ukuran 5-6 mm.

# Ont
Gambar 10 . Larva Nyamuk Culex sp.
Perbesaran : 9x

(Sumber  : Stephanie & Roxanne, 2013)

3. Stadium Pupa

Secara umum waktu yang dibutuhkan seekor larva menjadi seekor
pupa antara 5-8 hari. Pupa nyamuk memiliki bentuk seperti koma dan
bergerak secara aktif. Fase pupa ini berlangsung 1-3 hari. Selama
waktu tersebut jaringan larva akan berubah menjadi jaringan dewasa
sehingga siap untuk menjadi nyamuk dewasa. Ketika seekor pupa
telah matang, maka kulitnya akan terbelah sehingga nyamuk dewasa

siap untuk keluar (WHO, 2013).
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Secara anatomis, pupa memiliki dua segmen yaitu peleburan antara
kepala dan thoraks (cephalotoraks) dan abdomen. Bagian
cephalothoraks memiliki warna yang bervariasi bergantung pada
variasi habitatnya dan akan menghitam pada bagian posteriornya.
Pada cephalothoraks juga terdapat sebuah trumpet yaitu bagian
berbentuk seperti pipa yang makin membesar dan makin pudar
warnanya saat bagian tersebut menjauhi tubuh. Trumpet tersebut
berfungsi sebagai alat pernafasan pada pupa. Sedangkan pada
bagian abdomen terdiri dari 8 segmen dimana 4 segmen lebih gelap
dibandingkan dengan 4 segmen posterior. Pada bagian apeks abdomen
juga terdapat paddle yang berwarna translusen dan kuat dengan 2
setae (rambut kaku) pada bagian akhir posteriornya (Stephanie &

Roxanne, 2013).

Gambar 11 . Pupa Nyamuk Culex sp.
Perbesaran : 9x
(sumber . Stephanie & Roxanne, 2013)
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4. Stadium Nyamuk Dewasa

Nyamuk dewasa Culex sp. berukuran panjang sekitar 3,96
hingga 4,25 mm. Pada nyamuk dewasa tubuhnya terdiri dari 3 segmen
yaitu kepala, thoraks, dan abdomen. Pada bagian kepala terdapat
sepasang mata majemuk, sepasang antena, sepasang palpus yang
berfungsi sebagai pendeteksi tingkat kelembaban lingkungan, dan juga
proboscis yang digunakan untuk menghisap makanan yang
dibutuhkannya. Baik jantan maupun betina, menghisap cairan
tumbuhan (nektar). Gula pada nectar menjadi sumber energi bagi
nyamuk ketika terbang. Selain nectar, betina juga menghisap darah
yang didalamnya mengandung protein. Protein ini diperlukan untuk

perkembangan ovarium dan telur (Elqowiyya, 2015).

Gambar 12 . Nyamuk Culex sp.
Perbesaran : 12x
(sumber : Stephanie & Roxanne, 2013)
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2.2 Pengendalian Vektor

Banyak cara untuk meminimalkan penularan penyakit akibat vektor nyamuk
salah satu nya melalui pengendalian terhadap vektornya nyamuk Anopheles sp.
sebagai penular malaria, nyamuk Aedes sp. sebagai penular DBD, nyamuk Culex
sp. sebagai penular filariasis dan chikungunya. Beberapa upaya pengendalian
vektor yang dilakukan misalnya terhadap jentik dapat dilakukan larviciding
(tindakan pengendalian larva secara kimiawi menggunakan insektisida),
biological control (menggunakan ikan pemakan jentik), dan manajemen
lingkungan. Selain itu ada juga metode pengendalian vektor sepert radiasi berupa
teknik serangga mandul (Santoso & Ahyanti, 2014) .

Pengendalian terhadap nyamuk dewasa dapat juga dilakukan dengan
penyemprotan dinding rumah yaitu dengan insektisida IRS (Indoors Residual
Spraying) atau menggunakan kelambu berinsektisida. Namun perlu ditekankan
bahwa pengendalian vektor harus dilakukan secara REESAA (Rational, Effective,
Efisien, Suntainable, Affective dan Affordable) mengingat kondisi geografis
Indonesia yang luas dan bionomik vektor yang beraneka ragam sehingga
pemetaan breeding places dan perilaku nyamuk menjadi sangat penting. Untuk itu
diperlukan peran pemerintah daerah, seluruh stakeholders dan masyarakat dalam

pengendalian terhadap vektor nyamuk (Laihad dkk., 2011).

2.3 Atraktan Nyamuk

Atraktan merupakan zat atau senyawa yang berasal dari bahan organik atau
merupakan hasil proses metabolisme makhluk hidup, termasuk manusia Atraktan
memiliki daya tarik terhadap serangga (nyamuk) baik secara kimiawi maupun

secara fisik. Atraktan fisika dapat berupa getaran suara dan warna, baik warna
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tempat atau cahaya. Atraktan dapat digunakan untuk mempengaruhi perilaku,
memonitor atau menurunkan populasi nyamuk secara langsung, tanpa
menyebabkan cedera bagi binatang lain dan manusia, dan tidak meninggalkan
residu pada makanan atau bahan pangan (Rahayu dkk., 2015).

Efektifitas penggunaannya membutuhkan pengetahuan prinsip-prinsip dasar
biologi serangga. Serangga menggunakan petanda kimia (semiochemicals) yang
berbeda untuk mengirim pesan. Hal ini analog dengan rasa atau bau yang diterima
manusia. Penggunaan zat tersebut ditandai dengan tingkat sensitivitas dan
spesifisitas yang tinggi. Sistem reseptor yang mengabaikan atau menyaring pesan-
pesan kimia yang tidak relevan disisi lain dapat mendeteksi pembawa zat dalam
konsentrasi yang sangat rendah. Deteksi suatu pesan kimia merangsang perilaku-
perilaku tak teramati yang sangat spesifik atau proses perkembangan (Cahyati
dkk., 2016).

Penambahan atraktan bervariasi antara lain dapat dilakukan dengan air
rendaman jerami, air rendaman udang windu (Sayono, 2008) dan dapat juga
dimodifikasi dengan menggunakan kaleng bekas yang diberi kain kasa nylon
untuk menguji efektivitas dari berbagai media atraktan untuk meningkatkan
jumlah nyamuk dewasa yang tertangkap (Widya dkk., 2015). Air rendaman
tersebut mengandung kadar CO, dan Ammonia yang tinggi sehingga dapat

menarik penciuman dan mempengaruhi nyamuk dalam memilih tempat bertelur.

2.4 Bahan atraktan
2.4.1 Air Rendaman Jerami
Air rendaman jerami dibuat dari satu kilogram jerami kering, dipotong

dan direndam dalam satu liter air selama 7 hari. Air rendaman jerami disaring
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agar bersih dan diencerkan 10 kali (10%). Air rendaman jerami (hay infusion)
merupakan atraktan yang baik. Atraktan adalah sesuatu yang memiliki daya
tarik terhadap serangga (nyamuk) baik secara kimiawi maupun visual (fisik).
Atraktan dapat digunakan untuk mempengaruhi perilaku, memonitor atau
menurunkan populasi nyamuk secara langsung tanpa menyebabkan cedera
bagi binatang lain dan manusia, dan tidak meninggalkan residu pada
makanan atau bahan pangan. Efektifitas penggunaannya membutuhkan
pengetahuan prinsip-prinsip biologi serangga. Serangga menggunakan
petanda kimia (semiochemicals) yang berbeda untuk mengirim pesan. Hal ini
analog dengan rasa atau bau yang diterima manusia. Penggunaan zat tersebut
ditandai dengan tingkat sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi. Sistem
reseptor yang mengabaikan atau menyaring pesan-pesan kimia yang tidak
relevan disisi lain dapat mendeteksi pembawa zat dalam konsentrasi yang
sangat rendah. Deteksi suatu pesan kimia merangsang perilaku-perilaku tak
teramati yang sangat spesifik atau proses perkembangan (Rahayu dkk.,
2015).

Atraktan berupa air rendaman jerami. Air rendaman jerami
menghasilkan CO, dan ammonia yang tinggi sehingga dapat menarik
penciuman dan mempengaruhi nyamuk dalam memilih tempat bertelur.

Senyawa tersebut dihasilkan dari fermentasi zat organik (Sayono, 2008).

2.4.2 Kandungan Air Rendaman Jerami

Air rendaman jerami mengandung ammonia 3,74 mg/l, CO, mgl/l,

asam laktat 18,2 mg/l, Octanol 1,6 mg/l dan asam lemak 17,1 mg/l (Sayono,
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2008). Total Ammonia dan CO, yaitu 23,5 mg/l menimbulkan bau khas
berfungsi sebagai atraktan nyamuk. Bau khas ini ditangkap antena nyamuk
yang mengandung beberapa saraf bipolar penciuman dikenal sebagai ORNs
(Olfactory Receptor Neurons). ORNs yang berada di ujung dendrit dan akson
berfungsi mendeteksi bahan-bahan kimia seperti bau khas dari air rendaman
jerami kemudian bau akan berikatan dengan OBPs (Odorant Binding
Proteins) yang bekerja selain melarutkan molekul bau juga bertindak dalam
seleksi informasi penciuman (Mardiyah, 2014).

Ketika kompleks bau OBPs mencapai membran dendrit, bau akan
berikatan dengan reseptor transmembran, kemudian ditransfer ke permukaan
membran intracellular. Selanjutnya impuls elektrik tersebut disampaikan ke
pusat otak yang lebih tinggi dan berintegrasi untuk menghasilkan respon

tingkah laku yang tepat (Jacquin & Jolly, 2004).
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2.5 Kerangka Teori

Adapun kerangka teori yang melandasi penelitian ini adalah :

Air Rendaman Jerami

v

Kadar CO, 1 dan Kadar Ammonia 1

v

Saraf Penciuman Nyamuk

Nyamuk Aedes sp. Nyamuk Culex sp. Nyamuk Anopheles sp.

e —

Bertelur di Ovitrap

v

Telur Nyamuk Terperangkap

Keterangan

: Variabel yang diteliti

Gambar 13. Kerangka Teori
(sumber : Sayono, 2008)

2.6 Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat

Konsentrasi air rendaman Jumlah telur nyamuk
jerami yang terperangkap

Y

Gambar 14. Kerangka Konsep
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2.7 Hipotesis
HO: Tidak terdapat pengaruh berbagai konsentrasi air rendaman jerami
terhadap jumlah telur nyamuk yang terperangkap di Desa Sukajaya
Punduh Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung.
H1: Terdapat pengaruh berbagai konsentrasi air rendaman jerami terhadap
jumlah telur nyamuk yang terperangkap di Desa Sukajaya Punduh

Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu di Dusun Pematang Awi Desa Sukajaya,
Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Identifikasi telur

nyamuk dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran UNILA.

3.2. Subjek Penelitian

3.2.1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan
rumah di Desa Sukajaya Punduh Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung yaitu sebanyak 299 rumah.
3.2.2. Sampel

Untuk menentukan jumlah sampel rumah pada penelitian ini akan
digunakan teknik Purposive Sampling. Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.
Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu :
1. Rumah penderita malaria, DBD dan chikungunya pada tahun 2015 yang

berada di Desa Sukajaya Punduh, Kecamatan Marga Punduh,

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
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2. Rumah penderita malaria, DBD dan chikungunya tertinggi pada tahun
2015 terbanyak yang berada di Desa Sukajaya Punduh, Dusun
Pematang Awi RT 5 sebanyak 10 rumah.

Adapun kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu :

1. Rumah penderita malaria, DBD dan Chikungunya di Desa Sukajaya
Punduh, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung yang tidak dapat dijangkau.

2. Rumah penderita malaria, DBD dan chikungunya di Desa Sukajaya
Punduh, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi

Lampung yang tidak bersedia dijadikan sampel penelitian.

3.3. Desain dan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian jenis ini melakukan penelitian dengan cara satu
kelompok yang digunakan untuk penelitian dibagi dua yaitu setengah kelompok
untuk eksperimen (yang diberi perlakuan) dan setengah untuk kelompok kontrol
(yang tidak diberi perlakuan).

Kelompok A merupakan kelompok konsentrasi air rendaman jerami yang
dilarutkan kedalam air selama 7 hari. Adapun variasi konsentrasi air rendaman
jerami yaitu 10%, 15%, 20%. 25%, 30%.

Kelompok B merupakan kelompok air bersih dapat berasal dari sumur yang
digunakan oleh warga di Sukajaya Punduh Kecamatan Marga Punduh sebagai
kontrol negatif, sehingga didapatkan 6 kelompok perlakuan (t).

Untuk menentukan pengulangan percobaan menggunakan rumus Federer,

yaitu sebagai berikut :
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Rumus Federer (Arkeman & David, 2006) yaitu :
(n-1)(t-1) 215

Perhitungan jumlah pengulangan sebagai berikut
(n-1)(t-1) £ 15
(n-1)(6-1) =13

(n-1)(5) = 15

5(n-1) =15
5n-5= 15
5n= 20
N= 4
Keterangan :
n : Jumlah pengulangan atau jumlah sampel tiap kelompok
t : Jumlah kelompok perlakuan

Berdasarkan rumus tersebut, pengulangan dilakukan sebanyak empat Kkali.

3.4. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1. ldentifikasi Variabel
a. Variabel Independen
Berbagai konsentrasi air rendaman jerami yaitu 10%, 15%,
20%, 25%, 30% dan air bersih sebagai kontrol.
b. Variabel Dependen

Jumlah telur nyamuk yang terperangkap di dalam ovitrap.



3.4.2. Definisi Operasional Variabel

48

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian dan agar penelitian

tidak terlalu luas maka dibuat definisi operasional.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian.

No Variabel Definisi Alat Cara Ukur  Hasil Ukur  Skala
Ukur
1 Variabel Membuat Gelas Diukur Didapatkan  Ka-
independen  konsentrasi  Ukur konsentrasi  konsentrasi  Tegorik
: Berbagai air air air
konsentrasi  rendaman rendaman rendaman
air jerami 10%, jerami jerami yaitu
rendaman 15%, 20%, 10%, 15%,
jerami dan 25% dan 20%, 25%,
air bersih 30% dan air 30% serta
bersih air bersih
sebagai
kontrol
negative
2 Variabel Akumulasi Mik- Dihitung Jumlah telur  Numerik
dependen: telur roskop  secara nyamuk
Jumlah telur  nyamuk manual
nyamuk yang masuk
yang ter- dalam
Perangkap ovitrap

3.5. Alat dan Bahan Penelitian

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.5.1. Alat Penelitian

1. Gelas ukur untuk mengukur jumlah air.

Adapun alat dan bahan penelitian adalah sebagai berikut:

2. Botol plastik bekas ukuran 600 ml untuk membuat ovitrap.

3. Cat hitam untuk mengecat botol plastik.

4. Pisau pemotong (cutter) untuk memotong botol plastik.
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Mikroskop untuk mengamati jenis telur yang masuk dalam
ovitrap.

Timbangan untuk menimbang jerami.

Saringan teh untuk menyaring jerami.

5 buah ember untuk merendam jerami selama 1 minggu.

3.5.2. Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Cat hitam

Ovistrip dari kertas saring
Jerami

Air bersih

Plastik transparan

Tali rafia

3.6. Cara Kerja

Penelitian dibagi dalam 2 tahap, yaitu:

3.6.1. Tahap Pelaksanan

a.

Pembuatan ovitrap

Cara pembuatan adalah sebagai berikut:

1. Disiapkan botol plastik bekas ukuran 600 ml, kemudian
dibersihkan lalu digunting bagian tengahnya sehingga
ukuran botol plastik menjad 200 ml.

2. Botol plastik kemudian dicat dengan warna hitam (gelap)

tunggu hingga kering.
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3. Kemudian setelah selesai ovitrap diisi dengan bahan

atraktan.

b. Pembuatan air rendaman jerami dengan berbagai konsentrasi Cara

pembuatan air rendaman jerami, yaitu:

1.

2.

Dilakukan pengeringan pada jerami dan dipotong kecil-kecil.
Kemudian ditimbang jerami sebanyak 100 gram, 150 gram,
200 gram, 250 gram dan 300 gram.

Dimasukkan potongan jerami yang sudah ditimbang
sebanyak 100 gram kedalam 1 liter air, 150 gram kedalam
1 liter air, 200 gram kedalam 1 liter air, 250 gram kedalam
1 liter air dan 300 gram kedalam 1 liter air pada masing-
masing ember yang telah disediakan untuk mendapatkan
konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30% .

Menurut Mardiyah (2014) penentuan konsentrasi dapat
menggunakan rumus:

b gram zat terlarut
—=x= x100%
15 ml

Setelah mendapatkan konsentrasi yang dibutuhkan kemudian
ember yang berisi air dan jerami ditutup dengan plastik
transparan dan dibiarkan selama 1 minggu dalam proses
perendamannya.

Setelah ditunggu sampai 1 minggu kemudian jerami tersebut
diperas nsetelah itu hasil perasan jerami disaring dengan
saringan teh agar medapatkan air rendaman jerami yang tidak

banyak ampasnya.
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6. Lalu dimasukkan air rendaman jerami yang telah tersaring ke
ovitrap, air rendaman jerami di isi % dari volume ovitrap.
c. Pembuatan larutan kontrol
Pembuatan larutan kontrol vyaitu dengan pemberian air
sebanyak 200 ml tiap ovitrap dengan menggunakan gelas ukur.
d. Penelitian pendahuluan

Melakukan penelitian pendahuluan di Desa Sukajaya Punduh,
Dusun Pematang Awi dengan tujuan menguji konsentrasi air

rendaman jerami yang efektif.

3.6.2. Tahap Pengamatan

Pada tahap pengamatan ini jerami yang sudah dipotong kecil-kecil,
ditimbang sesuai yang dibutuhkan kemudian dimasukkan kedalam ember
yang berisi air 1 liter untuk mendapatkan berbagai konsentrasi yang
diinginkan kemudian ember berisi air dan jerami tersebut ditutup
menggunakan plastik transparan selama 1 minggu lalu air rendaman jerami
tersebut di masukkan ke ovitrap yang di pasang di pekarangan rumah warga
RT 5 Dusun Pematang Awi, Desa Sukajaya Punduh, Kecamatan Marga
Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung kemudian setelah
memasang ovitrap maka pengamatan terhadap jumlah telur nyamuk yang

terperangkap akan di lakukan di Laboratorium Parasitologi Fk Unila.
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3.6.3. Alur Penelitian

Adapun alur dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Tahap Persiapan [----rm---- Pembuatan ovitrap

Pembuatan air rendaman jerami
dengan berbagai konsentrasi

—————— Pembuatan larutan kontrol

_______ Penelitian pendahuluan

\ 4

2. Tahap Pelaksanaan ~  -------- Identifikasi telur nyamuk yang
masuk ovitrap

Memasang ovitrap dipekarangan
rumah warga

A\ 4
3. Analisis Data

Gambar 15. Alur Penelitian

3.7. Analisis Data

Data yang didapat dari penelitian ini adalah jumlah telur nyamuk pada
ovitrap. Data tersebut dianalisis dengan uji normalitas data dan homogenitas
varian. Untuk menguji normalitas distribusi data digunakan Uji Shapiro-Wilk
kemudian untuk menguji homogenitas varian digunakan Uji Levene. Karena data
hasil penelitian terdistribusi tidak normal digunakan uji alternatif yaitu Uji

Kruskal Wallis.
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3.8. Aspek Etik Penelitian

Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor
530/UN26.8/DL/2017. Aspek etik yang dilakukan yaitu membuat informed
consent (lembar persetujuan) yaitu lembar persetujuan untuk dilakukan penelitian
di pekarangan rumah warga yang diedarkan sebelum penelitian dilaksanakan. Jika
warga bersedia untuk menjadikan pekarangan rumahnya sebagai tempat
penelitian, maka warga tersebut harus mencantumkan tanda tangan pada lembar
persetujuan tersebut. Jika warga tersebut menolak pekarangan rumahnya sebagai
tempat penelitian, maka warga tersebut harus mencantumkan tanda tangan pada
lembar persetujuan dengan terlebih dahulu diberi kesempatan untuk membaca isi
persetujuan, penulis tidak akan memaksa dan tetap menghormati hak-hak warga

tersebut.



5.1.

5.2.

BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh konsentrasi air rendaman jerami dalam
memerangkap telur nyamuk terutama pada konsentrasi 30% yang paling

efektif.

Saran

1. Perlu adanya penelitian lanjut mengenai mengganti atraktan dengan
bahan lain.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi konsentrasi air

rendaman jerami yang belum dilakukan.
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